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ABSTRACT 

 The development of TikTok social media has experienced 

rapid growth, currently many TikTok content creators are creating 

content related to mental health issues, one of which is the TikTok 

account @ananzaprili. Therefore, an analysis is needed on the 

content of the mental health narrative on the TikTok account 

@ananzaprilli. This study aims to determine the content of the 

mental health narrative on the TikTok account @ananzaprilli. 

This study uses a qualitative approach with a content analysis 

method and uses the narrative and health theory by Walter Fisher. 

Researchers conducted content analysis from July to December 

with a total of 25 contents analyzed. The results of the study 

indicate that the most dominant narrative function is the 

Transforming Identity function and the least dominant narrative 

function is the Warranting Decision function. This indicates that 

narratives in TikTok content not only function as a medium for 

conveying mental health information, but also as a means of 

forming meaning, identity, and social connectedness of the 

audience. The results of the study are expected to contribute to 

increasing understanding of mental health among Generation Z. 

Keywords : Content Analysis, Generation Z, Mental Health, 

Narrative Theory & Health, TikTok
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada era digital seperti saat ini penggunaan internet tidak 

bisa terlepas dari aktivitas sehari-hari setiap individu. 

Berdasarkan data dari  (kemp, 2025) terdapat 212 juta jiwa 

masyarakat Indonesia yang mengakses internet di awal tahun 

2025. Dan terdapat pula 143 juta orang yang menggunakan media 

sosial sejak bulan januari 2025 dimana jumlah tersebut setara 

dengan 50,2 persen dari total populasi masyarakat di Indonesia. 

Angka tersebut menunjukkan betapa tingginya tingkat 

penggunaan media sosial saat ini.   

Gambar 1 Waktu penggunaan media sosial 

 

Sumber : Wearesocial.com, 2025 

Media sosial yang cukup terkenal saat ini salah satunya 

adalah media sosial TikTok. Dikutip dari (We Are Social, 2024) 
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media sosial dengan waktu penggunaan paling tinggi adalah 

media sosial TikTok dengan rata-rata meningkat 3 jam 46 menit 

pada setiap pengguna di setiap bulannya. Jumlah pengguna 

mencapai 1,58 miliar jiwa dengan mayoritas berumur 18-34 

tahun, hal ini menunjukkan TikTok merupakan aplikasi yang 

sangat populer dan digemari oleh banyak orang. Tercatat 108 juta 

masyarakat Indonesia yang berusia 18 tahun ke atas 

menggunakan media sosial TikTok pada awal tahun 2025 (kemp, 

2025).  

Sebagian besar pengguna media sosial TikTok merupakan 

generasi Z. Generasi Z merupakan generasi yang lahir pada tahun 

1997 hingga tahun 2007 (BPS, 2025). Menjadi generasi yang 

lahir di era perkembangan digital membuat generasi ini lebih 

banyak mengonsumsi media sosial, penerimaan informasi yang 

sangat kompleks cenderung membuat generasi Z mendapatkan 

banyak masalah terkait kesehatan mental. Media sosial memiliki 

peranan yang sangat penting terkait dampak yang diberikan bagi 

kesehatan mental di kalangan generasi Z (Rudianto, 2022). 

Kesehatan mental merupakan kondisi individu yang 

mempunyai potensi dalam mengembangkan hidupnya secara 

lebih optimal, termasuk dalam psikologis, fisik dan juga 

emosional yang selaras dengan perkembangan orang lain. 

Seseorang dengan kondisi kesehatan mental yang baik dapat 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar, interaksi disini meliputi 

kemampuan beradaptasi pada lingkungan baru (Haniifah et al., 

2025).  Kesehatan mental pada setiap individu berbeda dan dapat 
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mengalami perubahan dalam setiap perkembangannya, karena 

manusia pasti akan mengalami berbagai masalah dan harus 

menyelesaikannya dengan beragam penyelesaian. Tidak sedikit 

orang yang pada saat tertentu, harus menghadapi masalah terkait 

kesehatan mental dalam hidupnya (Fakhriyani, 2019).  

 Gambar 2 Risiko kesehatan mental 

 

Sumber : Naluri.life, 2025 

Dikutip melalui naluri.life bahwa di kawasan Asia, 

generasi Z tercatat sebagai generasi yang memiliki persentase 

paling tinggi terkait risiko kesehatan mental yaitu sebesar 66% 

dibandingkan dengan generasi lainnya. Di Indonesia sendiri pada 

tahun 2024 terdapat 56% masyarakat yang berisiko pada 

kesehatan mental (Naluri, 2024). Salah satu contoh kasus terkait 

gangguan kesehatan mental adalah kasus bunuh diri mahasiswa 

UIN Surakarta yang terjadi pada tanggal 17 Oktober 2025, diduga 

mahasiswa tersebut mempunyai riwayat penyakit mental bipolar 

(Ryanthie, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa isu terkait 

kesehatan mental merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 

diberi perhatian khusus. Namun dengan banyaknya isu terkait 
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kesehatan mental dan kasus-kasus yang terjadi, hal ini membuat 

kalangan generasi Z  lebih peka dan lebih peduli terhadap topik 

terkait kesehatan mental. 

Dengan adanya rasa kepedulian para generasi Z terhadap 

kesehatan mental membuat banyak konten kreator di media sosial 

TikTok yang membuat konten terkait kesehatan mental. Namun 

konten-konten yang terdapat pada media sosial tidak sepenuhnya 

bisa dibenarkan, tak sedikit konten kreator membagikan 

pengalaman pribadinya terkait gangguan kesehatan mental tanpa 

landasan ilmu psikologis yang jelas. Hal ini tentu saja akan 

menyebabkan dampak negatif, seperti yang ditemukan pada 

penelitian (Ismed, 2024) menjelaskan bahwa informasi yang 

tidak jelas akan menimbulkan kesalahpahaman publik terkait 

gangguan mental.  

Konten-konten mengenai kesehatan mental yang 

diunggah melalui media sosial merupakan suatu hal yang dapat 

menjadi sarana informatif dan juga edukatif. Konten-konten 

tersebut dapat membantu meningkatkan kesadaran akan 

pemahaman khalayak terhadap isu-isu kesehatan mental 

khususnya pada kalangan generasi Z. Dengan adanya informasi 

serta sumber daya terkait kesehatan mental yang dapat diakses 

melalui media sosial dapat meningkatkan kesadaran tentang 

kesehatan mental dan dapat digunakan untuk mengurangi stigma 

terkait (Julhamdani et al., 2024).  

Seperti yang kita tahu media sosial merupakan platform 

yang sangat luas siapapun bisa menyebarkan informasi melalui 
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media sosial, sebagai pengguna media sosial yang bijak tentunya 

harus kritis dalam memanfaatkan teknologi seperti mencari tahu 

apakah informasi yang diterima benar atau tidak. Dengan 

menerapkan cara berpikir kritis akan membuat individu 

menganalisis informasi lebih mendalam, membuat keputusan 

yang rasional dan juga bisa mengidentifikasi bias informasi 

(Purwanti & Nurhayati, 2025). 

Hal ini sejalan dengan apa yang telah diuraikan dalam 

Al-Qur’an yaitu surat Al-Hujurat ayat 6 yang berbunyi :  
 

ٓ  اْاَنْ  ٓ  ْبنَِ بَاْ ْْفَ تَ بَ ي َّنُ وْ  ْفاَسِقْ  ْجَاۤءكَُمْ  ٓ  اْْاِنْ  ٓ  ايَ ُّهَاْالَّذِي نَْْاٰمَنُ وْ  ْيْٰ
َْ ْنٰدِمِي  اْعَلٰىْْمَاْْفَ عَل تُمْ  ٓ  ْبَِهَالَةْ ْفَ تُص بِحُو  مًاْْ اْقَ و  بُ و    تُصِي  

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jika 

seorang fasik datang kepadamu membawa berita 

penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak 

mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-

mu) yang berakibat kamu menyesali perbuatanmu 

itu.”  

Telaah tafsir surat Al-Hujurat ayat 6 menurut Al-Mubarok 

(Nisa et al., 2022) dijelaskan bahwa saat menerima sebuah berita 

atau informasi hendaknya melakukan verifikasi atau diteliti lebih 

dahulu dan jangan terburu-buru untuk mengambil sebuah 

keputusan hingga informasi yang didapatkan terlihat 

kebenarannya. Hal ini harus dilakukan karena ditakutkan 

penerima informasi yang tidak melakukan verifikasi akan 

menimpakan musibah terhadap suatu kaum dan dikhawatirkan 

akan menimpakan kemudharatan yang seharusnya tidak menimpa 

kaum tersebut. Orang yang terburu-buru dalam mengambil 



6 

keputusan dan mempercayai informasi dengan begitu saja tanpa 

menyelidiki terlebih dahulu akan merasa menyesal atas apa yang 

diperbuat. 

Ayat tersebut menjelaskan terkait pentingnya menelaah 

pesan sebelum disebarkan maupun diterima, terlebih lagi pesan-

pesan yang disampaikan melalui media sosial TikTok dimana 

setiap orang bisa menyebarkan informasi tanpa latar belakang 

keilmuan yang memadai. Maka dari itu diperlukan analisis 

terhadap pesan-pesan yang disebarkan melalui media sosial 

TikTok agar dapat menilai apakah pesan tersebut benar ataupun 

tidak. Hal ini sesuai dalam penelitian (Mahmud et al., 2024) yang 

menyebutkan bahwa pada suatu pemberitaan dibutuhkan 

pemikiran yang kritis untuk menghindari kesalahpahaman dan 

agar dapat mencegah diri menjadi penyebar berita palsu. 

Terdapat salah satu konten kreator yang cukup fokus 

membuat konten tentang kesehatan mental di media sosial TikTok 

dengan nama akun @ananzaprilli. Ananza merupakan sarjana 

lulusan jurusan psikologi, hal ini menunjukkan ananza memiliki 

latar belakang terkait psikologi yang sejalan dengan konten yang 

ia buat. Dikutip dari (Wati, 2024) Ananza mengaku bahwa ia 

sangat bersyukur memiliki ilmu tentang psikologi dan ananza 

juga pernah mengalami masalah kesehatan mental sehingga ia 

ingin membagikan pengalamannya agar bisa membantu orang 

lain yang mengalami keadaan yang sama. Ia juga menegaskan 

bahwa pada awal membuat konten merupakan hal yang sangat 
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krusial sehingga diperlukan keahlian dalam mengemas sebuah 

cerita. 

Ananza mulai membuat konten di media sosial TikTok 

sejak tahun 2020 hingga kini ia berhasil mendapatkan pengikut 

sebanyak 842 ribu. Pada tahun 2022 Ananza pernah ditunjuk 

sebagai salah satu perwakilan UNDP TikTok SEA (United 

Nations Development Programme), hal ini menunjukkan ia 

merupakan konten kreator yang memiliki pengaruh positif pada 

media sosial di kawasan Asia Tenggara (harimenjadimanusia, 

2023). Ia juga pernah masuk sebagai nominasi “Best of Learning 

and Education” di acara TikTok Awards tahun 2023, hal ini 

menunjukkan bahwa Ananza diakui secara resmi oleh platform 

TikTok sebagai konten kreator edukatif yang memiliki pengaruh.  

Ananza juga kerap diundang sebagai pembicara dalam 

berbagai acara seperti seminar, webinar dan kegiatan kampus 

maupun komunitas yang membahas terkait topik kesehatan 

mental. Dalam setiap konten yang dibuat oleh ananza prilli 

menunjukkan bahwa target utamanya adalah kalangan generasi Z, 

hal ini dapat dilihat dari gaya bahasa yang digunakan oleh ananza, 

dimana ia sering menggunakan istilah-istilah kekinian yang 

sering digunakan oleh generasi Z seperti overthinking, self love 

dan lain-lain. Saat ini terdapat berbagai macam variasi dalam 

bahasa seperti istilah dan juga bahasa gaul, bahasa gaul atau 

istilah-istilah gaul cenderung sering digunakan oleh khalayak 

terutama pada kalangan gen Z (Kusyairi et al., 2024).  
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Selain gaya bahasa yang mewakili generasi Z, tampilan 

konten yang menarik serta kreatif membuat konten yang dibuat 

oleh ananza banyak menarik perhatian dari kalangan generasi Z, 

hal ini sangat cocok dengan kepribadian kalangan generasi z yang 

juga memiliki jiwa kreatif, dengan banyaknya informasi yang 

berasal dari gadget membuat generasi Z tumbuh menjadi 

seseorang yang kreatif (Lubis & Handayani, 2022). Isu-isu 

ataupun topik yang dibahas oleh ananza pada kontennya sering 

kali mengangkat topik yang dekat hubungannya dengan 

kehidupan para generasi Z salah satunya adalah topik terkait 

kesehatan mental dan juga isu-isu sosial lainnya. 

Gambar 3 Konten kesehatan mental 

 

Sumber : Tiktok.com/@ananzaprili, 2025 

Gambar diatas merupakan salah satu contoh konten 

kesehatan mental yang terdapat pada akun @ananzaprilli, pada 

video tersebut membahas tentang fakta psikologi saat seseorang 

memendam emosi. Penyampaian konten tersebut dilakukan 

mailto:Tiktok.com/@ananzaprili


9 

dengan menyusun narasi secara sederhana dan mudah dipahami, 

sehingga khalayak merasa dekat dan terhubung dengan pesan 

yang disampaikan. Konten seperti ini menunjukkan bahwa isu 

terkait kesehatan mental dapat dikemas secara kreatif dan bisa 

menjadi sarana edukasi yang efektif bagi generasi muda.  

Adapun teori yang sesuai untuk menganalisis konten 

kesehatan mental pada akun @ananzaprilli adalah teori Naratif 

dan Kesehatan, narasi kesehatan yaitu menceritakan atau 

menggambarkan tentang arti dari kesehatan atau penyakit serta 

efek dari kesehatan maupun penyakit tersebut. Teori ini 

menekankan bahwa narasi atau cerita yang disampaikan dapat 

berperan penting dalam membentuk pemahaman serta perilaku 

seseorang terhadap isu kesehatan (Littlejohn et al., 2017).  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu 

generasi Z untuk lebih kritis dalam memahami pesan-pesan 

mengenai kesehatan mental yang disampaikan melalui media 

sosial khususnya media sosial TikTok. Maka dari itu peneliti 

tertarik untuk meneliti " Analisis Isi Kualitatif Narasi Kesehatan 

Mental Pada Akun Tiktok @ananzaprili”. 

 

B. Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian kali ini adalah bagaimana isi narasi 

kesehatan mental pada akun TikTok @ananzaprili ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah 

disebutkan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui isi narasi kesehatan mental pada akun TikTok 

@ananzaprili. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan 

dalam pengembangan teori ilmu komunikasi, khususnya 

terkait bagaimana menganalisis isi narasi kesehatan 

mental di media sosial TikTok dan dari penelitian kali ini 

pembaca dapat mengetahui bagaimana gambaran 

mengenai konten narasi kesehatan mental yang terdapat 

pada akun @ananzaprilli, serta dapat menjadi acuan bagi 

para peneliti selanjutnya dalam menganalisis konten yang 

serupa.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

edukasi bagi para khalayak dalam memahami isi dari 

konten narasi kesehatan mental yang terdapat di media 

sosial  dan juga bisa menjadi acuan bagi para konten 

kreator dalam membuat konten narasi kesehatan mental 

yang tidak menimbulkan salah tafsir serta dapat dijadikan 

rekomendasi dalam membuat konten yang memiliki 

dampak positif melalui media sosial. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Teori Narasi dan Kesehatan pada Pendidikan Hiburan 

Serial “Daily Dose of Shunsine" 

Penelitian terdahulu yang berjudul “Teori Narasi 

dan Kesehatan pada Pendidikan Hiburan Serial “Daily 

Dose of Sunshine” yang diteliti oleh Riezka Khairunnisa, 

Niken Febrina Ernungtyas dari departemen Ilmu 

Komunikasi Universitas Indonesia. Pada penelitian ini 

bertujuan untuk untuk melihat Teori Narasi dan Kesehatan 

pada Pendidikan Hiburan Serial “Daily Dose of Sunshine” 

yang tayang di Netflix dengan menggunakan metode 

analisis isi deskriptif kualitatif (Khairunnisa & 

Ernungtyas, 2025). 

Hasil pada penelitian ini yaitu menekankan 

terhadap narasi yang berfungsi untuk agar masalah terkait 

kesehatan mental lebih mudah diakses, menumbuhkan 

empati, serta mendorong pendekatan proaktif terhadap 

kesehatan mental. Melalui serial “Daily Dose of 

Sunshine”, terdapat banyak hal yang bisa diambil. Serial 

ini dapat menjadi contoh penerapan Teori Narasi dan 

Kesehatan dalam menjelaskan masalah kesehatan mental 

yang dipandang negatif di kehidupan sosial. Selain itu, 

serial ini bisa membuat masyarakat lebih peduli akan 

kesehatan mental diri sendiri maupun kesehatan mental 

orang-orang di sekitar, serta tidak segan menemui 

psikolog atau psikiater jika dirasa dibutuhkan. Dalam 
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pelaksanaannya, penelitian ini memiliki keterbatasan, 

salah satunya adalah tidak dapat diberikannya tangkapan 

gambar karena kendala copyrights. 

Memiliki persamaan penelitian dengan peneliti 

yaitu penggunaan teori naratif dan kesehatan dalam 

menganalisis konten di media sosial, sedangkan untuk 

perbedaan penelitiannya, penelitian ini meneliti series di 

Netflix sedangkan peneliti meneliti konten kesehatan 

mental di media sosial tiktok. 

2. Mashalih Al-Anfus Dalam Konten Edukasi Kesehatan 

Mental Pada Instagram @Studiodjiwa  

Penelitian terdahulu yang selanjutnya yaitu 

penelitian yang berjudul “Mashalih Al-Anfus Dalam 

Konten Edukasi Kesehatan Mental Pada Instagram 

@Studiodjiwa”  ini diteliti oleh Wafa Amatullah dan 

Muhammad Fanshoby dari UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep 

kesehatan mental berdasarkan Al-Bakhi (Mashalih Al-

Anfus) dalam konten edukasi yang terdapat pada akun 

instagram @studiodjiwa dengan menggunakan teori 

menurut Philip Mayring Qualitative Content Analysis dan 

juga melihat indikator manakah yang paling dominan 

pada konten di akun @studiodjiwa. Penelitian 

ini  menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

analisis data menurut Miles dan Huberman (Amatullah & 

Fanshoby, 2024). 
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Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah 

ditemukan sebanyak 7 konten yang mempunyai 

kemiripan dengan konsep menjaga kesehatan Al-Bakhi. 

Dari 7 konten tersebut terdapat 5 konten yang termasuk 

dalam kategori menjaga kesehatan secara internal dan 2 

konten lainnya termasuk pada menjaga kesehatan mental 

secara eksternal. Adapun konten yang paling dominan 

adalah menjaga kesehatan mental secara internal. 

Persamaan penelitian terletak pada tema yang dibahas 

yaitu menganalisis konten kesehatan mental, sedangkan 

untuk perbedaan, penelitian ini membahas konten 

kesehatan mental di media sosial instagram sedangkan 

peneliti membahas konten kesehatan mental  di media 

sosial TikTok. 

3. Analisis Isi Konten Video Edukasi Tentang Mental 

Health Pada Akun Tiktok @Alodokter.id  

Penelitian yang disusun oleh Fiqro Nabil Alfein 

dari Universitas Budi Luhur yang berjudul “Analisis Isi 

Konten Video Edukasi Tentang Mental Health Pada Akun 

TikTok @Alodokter.id”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis serta mengetahui isi pesan dari konten 

edukasi terkait mental health yang disampaikan pada akun 

TikTok @alodokter.id sebagai upaya dalam 

memanfaatkan media sosial dengan beretika dan bijak. 

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme 

dengan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif 

http://alodokter.id/
http://alodokter.id/
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kualitatif dan pendekatan metode analisis isi menurut 

Klaus Krippendorff (Alfein, 2024). 

Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa 

penggunaan aplikasi TikTok dapat memberikan dampak 

positif, disampaikan secara menyenangkan dan tentunya 

dapat dipercaya. Akun @alodokter.id mengedukasi 

kepada khalayak terkait pentingnya mempelajari isu 

kesehatan mental yang terdiri dari kampanye peduli 

kesehatan mental, pesan penyadaran gejala terganggunya 

kesehatan mental dan pengetahuan terkait kesehatan 

mental. Persamaan penelitian terletak pada tema yang 

dibahas yaitu menganalisis terkait konten kesehatan 

mental dan media yang digunakan yaitu TikTok, 

sedangkan perbedaannya yaitu Penelitian ini meneliti 

akun @Alodokter.id sedangkan peneliti meneliti akun 

@ananzaprili.  

4. Analisis Isi Konten Kesehatan Mental Pada Akun 

TikTok @hey.tessss  

Penelitian yang berjudul “Analisis Isi Konten 

Kesehatan Mental Pada Akun TikTok @hey.tessss” ini 

diteliti oleh Desya Safitri, Nasichah, dan Zahra Salsabilah 

dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Penelitian ini memfokuskan pada analisis mengenai isi 

konten penyebaran informasi kesehatan mental yang 

dilakukan di akun TikTok @hey.tesss, tujuan penelitian 

ini untuk melihat bagaimana bentuk pesan yang 

http://alodokter.id/
http://alodokter.id/
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disampaikan pada konten akun TikTok 

@hey.tesss.  Metode yang digunakan adalah kualitatif 

dengan teknik analisis isi (Safitri et al., 2023). 

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 45 

unggahan konten pada akun TikTok @hey.tessss yang 

terdiri dari inner child dimana kategori ini termasuk 

dalam teori Carl Gustav Jung, family issue dan motivasi 

hidup. Akun TikTok @hey.tessss ini juga merupakan akun 

yang dapat memberikan penguatan serta edukasi kepada 

khalayak khususnya para remaja. Persamaan penelitian 

terletak pada tema yang dibahas yaitu analisis konten 

kesehatan mental pada media sosial TikTok, sedangkan 

perbedaan penelitian yaitu penelitian ini meneliti akun 

TikTok @hey.tessss sedangkan peneliti meneliti akun 

TikTok @ananzaprili.  

5. Analisis Isi Pesan Konten Tips Interview Pada Akun 

TikTok @vmuliana 

Penelitian terdahulu yang berjudul “Analisis Isi 

Pesan Konten Tips Interview Pada Akun Tiktok 

@Vmuliana” yang diteliti oleh Selly Indah Putri Wardani 

dari fakultas Teknik Informasi Dan Komunikasi 

Universitas Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui isi dan tema konten tips interview pada akun 

TikTok @vmuliana dengan menggunakan metode analisis 

isi deskriptif kualitatif. pada penelitian kali ini 
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menggunakan metode analisis tematik menurut Braun dan 

Clarke (Wardani, 2024). 

Hasil pada penelitian ini yaitu ditemukan sepuluh 

kode pada konten unggahan akun TikTok @vmuliana. 

Tema konten yang paling mendominasi pada akun 

@vmuliana adalah tips terkait wawancara kerja yang 

mana terdapat sebanyak 42 konten yang bertemakan tips 

wawancara kerja, dengan begitu dapat dilihat bahwa Vina 

memiliki fokus dalam menyampaikan panduan yang 

praktis untuk bisa membantu para pencari kerja agar bisa 

menghadapi berbagai situasi yang mungkin terjadi saat 

proses wawancara kerja. Dominasi tema tentang tips 

wawancara kerja pada konten @vmuliana ini 

menunjukkan bahwa pemilik akun ingin membantu 

khalayak agar bisa sukses dalam proses rekrutmen 

pekerjaan dengan memberikan informasi yang relevan.  
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Tabel 1 Tinjauan Pustaka 

No. Judul, Nama 

penulis, 

Sumber 

Hasil Persamaan  Perbedaan 

1. Teori Narasi dan 

Kesehatan pada 

Pendidikan 

Hiburan Serial 

“Daily Dose of 

Sunshine” 

(Riezka 

Khairunnisa, 

Niken Febrina 

Ernungtyas, 

Jurnal of 

Innovative and 

Creativity) 

Hasil pada penelitian ini yaitu 

kekuatan narasi dalam 

membuat masalah kesehatan 

mental lebih mudah diakses, 

menumbuhkan empati, dan 

mendorong pendekatan 

proaktif terhadap kesehatan 

mental. Serial Daily Dose of 

Sunshin bisa membuat 

masyarakat lebih peduli akan 

kesehatan mental diri sendiri 

dan kesehatan mental orang-

orang di sekitar, serta tidak 

segan menemui psikolog saat 

dibutuhkan. 

 

Persamaan penelitian 

terletak pada teori yang 

digunakan yaitu teori 

naratif dan kesehatan. 

 

Penelitian ini meneliti 

serial di Netflix 

sedangkan peneliti 

membahas konten di 

media sosial tiktok.  
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2. Mashalih Al-

Anfus Dalam 

Konten Edukasi 

Kesehatan 

Mental Pada 

Instagram 

@Studiodjiwa 

(Wafa 

Amatullah, 

Muhammad 

Fanshoby, AT-

TANZIR : Jurnal 

Ilmiah Prodi 

Komunikasi 

Penyiaran Islam) 

Hasil pada penelitian ini yaitu 

terdapat 5 konten yang 

termasuk ke dalam kategori 

indikator menjaga kesehatan 

mental Al-Bakhi secara 

internal, sedangkan 2 konten 

lainnya termasuk dalam 

menjaga kesehatan mental 

secara eksternal dan indikator 

pesan yang paling dominan 

pada konten akun instagram 

@studiodjiwa yaitu indikator 

menjaga kesehatan mental 

secara internal.  

 

Persamaan penelitian 

terletak pada tema yang 

dibahas yaitu 

menganalisis konten 

kesehatan mental. 

Penelitian ini 

membahas konten 

kesehatan mental di 

media sosial instagram 

sedangkan peneliti 

membahas di media 

sosial TikTok. 

3. Analisis Isi 

Konten Video 

Edukasi Tentang 

Mental Health 

Pada Akun 

Tiktok 

@Alodokter.id 

Hasil dari penelitian yaitu 

aplikasi TikTok dapat 

memberikan dampak yang 

positif. Konten yang terdapat 

pada akun @Alodokter.id 

berisi konten yang 

mengedukasi khalayak 

Persamaan penelitian 

terletak pada tema yang 

dibahas yaitu 

menganalisis terkait 

konten kesehatan 

mental dan media yang 

Penelitian ini meneliti 

akun @Alodokter.id 

sedangkan peneliti 

meneliti akun 

@ananzaprili 

http://alodokter.id/
http://alodokter.id/
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(Fiqro Nabil 

Alfein, 

SENAKOM) 

terkait pentingnya mengenal 

isu kesehatan mental yang 

terdiri dari pengetahuan 

tentang kesehatan mental, 

penyadaran akan gejala 

terganggunya kesehatan 

mental dan kampanye peduli 

terhadap kesehatan mental. 

digunakan yaitu 

TikTok. 

4. Analisis Isi 

Konten 

Kesehatan 

Mental Pada 

Akun TikTok 

@hey.tessss 

(Desya Safitri, 

NATHIQIYYAH 

: Jurnal 

Psikologi Islam) 

Hasil penelitian ditemukan 

bahwa terdapat sebanyak 45 

konten kesehatan mental 

yang dikategorikan dalam 

konten inner child, family 

issue dan motivasi hidup. 

Dan akun TikTok 

@hey.tessss ini juga 

merupakan akun yang dapat 

memberikan penguatan serta 

edukasi kepada khalayak 

khususnya para remaja.  

 

Persamaan penelitian 

terletak pada tema yang 

dibahas yaitu analisis 

konten kesehatan 

mental pada media 

sosial TikTok 

 

Penelitian ini meneliti 

akun TikTok 

@hey.tessss sedangkan 

peneliti meneliti akun 

TikTok @ananzaprili  
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5. Analisis Isi 

Pesan Konten 

Tips Interview 

Pada Akun 

TikTok 

@vmuliana 

(Selly Indah 

Putri Wardani, 

skripsi, 

Universitas 

Semarang) 

Hasil pada penelitian ini yaitu 

ditemukan sepuluh kode pada 

konten yang terdapat dalam 

unggahan akun TikTok 

@vmuliana. Tema konten 

yang paling mendominasi 

pada akun @vmuliana adalah 

tips terkait wawancara kerja 

dengan terdapat sebanyak 42 

konten yang bertemakan tips 

wawancara kerja, dengan 

begitu dapat dilihat bahwa 

Vina memiliki fokus dalam 

menyampaikan panduan 

yang praktis untuk bisa 

membantu para pencari kerja 

agar bisa menghadapi 

berbagai situasi yang 

mungkin terjadi saat proses 

wawancara kerja.  

Memiliki persamaan 

dalam menganalisis 

konten di media sosial 

TikTok. 

Penelitian ini 

menganalisis terakait 

konten tips interview 

sedangkan peneliti 

meneliti tentang 

kesehatan mental. 

 

Sumber : Olahan Peneliti, 2025 
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F. Landasan Teori  

1. Media Sosial 

Pengertian media sosial menurut (Nasrullah, 

2020), secara istilah media sering didefinisikan sebagai 

alat dalam proses komunikasi. Orang-orang cenderung 

mengartikan media pada sifat massanya. Media hadir 

bersamaan dengan munculnya teknologi. Surat kabar 

termasuk dalam media cetak, radio merupakan media 

audio dan televisi adalah media audiovisual yang 

termasuk dalam media elektronik serta internet adalah 

contoh dari media daring (online). Facsh menambahkan 

kata “sosial” dipandang dalam ranah sosiologi, dimana 

terdapat keterhubungan antara informasi maupun 

kesadaran. Karena media merupakan komponen 

masyarakat dan perangkat teknologi dimanfaatkan untuk 

menjelaskan bagian-bagian tertentu yang terdapat dalam 

masyarakat, sosiologi menjelaskan bahwa media 

memiliki sifat sosial.  

Dalam (Nasrullah, 2020) terdapat beberapa 

definisi media sosial menurut para ahli yaitu: 

a) Madubergh, menjelaskan bahwa media sosial 

dapat digunakan oleh pengguna untuk 

menciptakan kerja sama dengan pengguna media 

sosial lainnya melalui konten-konten yang mereka 

buat.  
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b) Shirky, menyampaikan bahwa media sosial ialah 

rangkaian arahan komputer yang dapat 

dimanfaatkan sebagai media untuk melakukan 

sharing (berbagi) dan membangun kerja sama 

dengan orang lain diluar konteks instansi. 

c)  Body, menyatakan bahwa media sosial 

merupakan gabungan dari perangkat lunak dengan 

fungsi sebagai tempat berkumpul baik secara 

individu maupun kelompok untuk berbagi, 

bekerjasama dan juga melakukan interaksi dengan 

orang lain. konten-konten yang terdapat di media 

sosial merupakan konten yang diunggah dan 

dibuat oleh pengguna yang memiliki akun. 

Berdasarkan beberapa definisi media sosial diatas 

dapat diambil kesimpulan bahwa media sosial merupakan 

platform berbasis teknologi yang memungkinkan 

penggunanya untuk membuat konten, berbagi informasi, 

berinteraksi dan juga bekerja sama dengan individu 

maupun kelompok secara online. Konten yang terdapat 

dimedia sosial umumnya dibuat serta dibagikan oleh para 

penggunananya, oleh karena itu media sosial menjadi 

wadah untuk kolaborasi maupun komunikasi yang 

bersifat aktif dan partisipatif.  

Karakteristik media sosial menurut (Nasrullah, 2020):  

1. Jaringan (Network) adalah sebuah infrastruktur 

yang dapat menghubungkan komputer dengan 
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perangkat keras yang lain. Koneksi ini adalah hal 

yang sangat penting untuk komputer tetap 

terhubung dengan komputer lainnya.  

2. Informasi (informations), merupakan suatu hal 

yang harus ada pada media sosial karena para 

pengguna media sosial mengkreasikan 

representasi identitasnya, melakukan interaksi dan 

memproduksi konten. 

3. Arsip (archive), adalah sebuah karakter yang 

menandakan bahwa informasi telah tersimpan 

dengan baik dan bisa diakses kapan saja melalui 

perangkat apapun. 

4. Interaksi (interactivity), media sosial dapat 

membentuk jaringan antara pengguna dengan 

tujuan untuk memperluas hubungan 

pertemanan/pengikut dan juga dapat membangun 

sebuah interaksi antar pengguna.  

5. Simulasi sosial (simulation of society), media 

sosial merupakan medium berlangsungnya 

khalayak dalam dunia virtual. 6. Konten oleh 

pengguna (user-generated content), adalah sebuah 

relasi simsionsis pada budaya media baru yang 

dapat memberikan kesempatan bagi pengguna 

untuk berpartisipasi.  

6. Konten yang dibuat oleh pengguna, media sosial 

dapat digunakan oleh penggunananya untuk 
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membuat konten dengan syarat harus memiliki 

akun. Konten-konten tersebut nantinya dapat 

digunakan oleh pengguna yang lain sebagai 

sebuah sumber informasi. Contohnya seperti 

media sosial youtube, media sosial youtube 

merupakan media sosial yang menyajikan video, 

menawarkan alat ataupun membuat saluran. Para 

pengguna yang telah memiliki akun berhak 

membuat channel youtube dan setelah itu dapat 

membuat video dan mengunggahnya sesuai 

dengan kategori maupun jenis pilihannya.  

7. Berbagi (sharing), setiap pengguna media sosial 

dapat melakukan berbagai hal salah satunya 

adalah membagikan informasi tentang topik yang 

mereka butuhkan.  

Jenis-jenis media sosial (Nasrullah, 2020):  

1. Media Jejaring Sosial (social networking) 

Media jejaring sosial adalah media yang 

paling populer, dimana media tersebut dapat 

dimanfaatkan oleh pengguna untuk melakukan 

hubungan sosial. Setiap pengguna dapat 

membentuk jaringan pertemanan dengan 

pengguna lainnya, contoh jejaring sosial yang 

banyak dimanfaatkan seperti Instagram, 

Facebook, WhatsApp, Telegram dan LinkedIn.  
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2. Jurnal Online (blog) 

Jurnal online merupakan media sosial yang 

bisa digunakan para penggunanya untuk 

mengunggah aktivitas sehari-hari, saling 

berinteraksi dan berbagi tautan web lain, informasi 

dan sebagainya. Pada awalnya blog merupakan 

situs pribadi yang berisi kumpulan tautan situs lain 

yang dianggap lebih menarik serta diperbarui 

setiap harinya. seiring perkembangan, blog berisi 

banyak jurnal (tulisan keseharian pribadi) pemilik 

media dan disediakan fitur kolom komentar yang 

nantinya bisa diisi oleh setiap pengguna. 

3. Jurnal Online Sederhana atau Microblog (micro-

blogging)  

Hampir sama dengan jurnal online (blog), 

microblogging merupakan salah satu jenis media 

sosial yang dapat digunakan untuk menulis 

pendapat yang dia inginkan maupun 

mempublikasikan aktivitas.  

4. Media Berbagi (media sharing) 

Media berbagi (media sharing) merupakan 

media sosial yang dimanfaatkan penggunanya 

untuk berbagi dokumen yaitu gambar, video, 

audio, file dan lain sebagainya. Contohnya seperti 

Flickr, Photobucket, Youtube dan Snapfish. 
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5. Penanda Sosial (social bookmarking) 

Penanda sosial merupakan media sosial 

yang dibuat khusus untuk mengelola informasi 

secara online. Penanda sosial cukup terkenal 

adalah delicious.com, stumbleUpon.com, 

Reddit.com, Digg.com dan untuk di Indonesia 

terdapat LintasMe.  

6. Media Konten Bersama atau Wiki 

Media sosial wiki adalah situs yang 

memuat hasil dari kolaborasi setiap penggunanya. 

seperti dengan kamus / ensiklopedi, wiki 

menyediakan sejarah, pengertian, dan juga 

rujukan. 

2. Aplikasi TikTok 

Media sosial yang sering digunakan saat ini salah 

satunya adalah TikTok. Tiktok merupakan sebuah 

platform media sosial yang mengalami perkembangan 

dengan begitu cepat. TikTok adalah aplikasi yang 

memungkinkan penggunanya untuk membuat sebuah 

video singkat dengan durasi 15 detik dan biasanya disertai 

musik, filter dan juga beberapa fitur fitur menarik lainnya. 

Aplikasi ini merupakan aplikasi yang digemari oleh setiap 

kalangan tak terpungkiri para artis juga menggunakan 

aplikasi ini (Pardianti & Valiant, 2022).  

Dikutip pada jurnal (Pardianti & Valiant, 2022) 

disebutkan bahwa sejarah hadirnya aplikasi Tiktok 

http://delicious.com/
http://stumbleupon.com/
http://reddit.com/
http://digg.com/
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bermula pada tahun September 2016 dimana terdapat 

sebuah perusahaan yang berasal dari China dengan nama 

ByteDance meluncurkan aplikasi yang bisa digunakan 

untuk membuat video singkat bernama Douyin. Hanya 

membutuhkan waktu sekitar 1 tahun video Douyin  

berhasil memiliki 100 juta pengguna dan 1 miliar 

tayangan video di setiap harinya. Dengan terkenalnya 

aplikasi Douyin  akhirnya aplikasi ini memutuskan untuk 

mengubah nama yang lebih menarik yaitu Tiktok. 

Pada aplikasi TikTok para pengguna disuguhkan 

beberapa konten utama yang dibagi dalam beberapa 

kategori yaitu konten kesenian atau konten-konten yang 

berisikan tentang tips-tips, kategori kedua adalah konten 

hiburan seperti video-video humoris dan lucu dan yang 

terakhir adalah kategori konten edukasi yang memiliki 

fungsi untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan. 

Selain itu terdapat juga konten terkait pemasaran yang 

dapat mempersuasi seseorang untuk menarik seseorang 

menggunakan bahkan membeli hal yang ditawarkan 

(Bulele & Wibowo, 2020).  

Dikutip dari artikel (Aulia, 2020) dituliskan bahwa 

terdapat beberapa manfaat yang bisa didapatkan dari 

aplikasi Tiktok, antara lain :  

• Personal Branding 

Terdapat banyak pengguna media sosial 

TikTok yang memanfaatkan TikTok sebagai 



28 

media untuk menawarkan berbagai brand, selain 

itu para influencer dapat membangun citra diri 

mereka dengan popularitas serta jumlah pengikut 

yang banyak sehingga hal tersebut dapat menjadi 

sebuah peluang untuk memikat kerja sama dengan 

pihak lain.  

• Bisnis 

Di aplikasi TikTok dapat ditemui para 

konten kreator yang merekomendasikan makanan, 

barang, bahkan tempat-tempat  wisata yang dapat 

membuat para penonton menjadi lebih konsumtif. 

Hal ini menjadikan TikTok sebagai wadah dalam 

mempromosikan berbagai macam produk. 

Dengan menggunakan hastag yang dapat 

mempermudah para pengguna untuk menemukan 

hal yang sedang dicari.  

• Hiburan 

Di media sosial TikTok para pengguna bisa 

menemukan banyak video-video lucu yang 

menghibur serta dapat membuat para pengguna 

merasa terhubung dan merasakan kebahagiaan 

melalui aura positif dari orang lain.  

• Mengasah Kemampuan 

Mengasah kemampuan sama dengan 

membuat seseorang menjadi lebih kreatif dengan 

membuat konten-konten yang sesuai dengan 



29 

bidangnya masing-masing, melalui aplikasi 

TikTok para pengguna bebas membuat konten 

sesuai dengan apa yang disukai.  

Fitur-fitur menarik yang terdapat pada aplikasi 

Tiktok terdiri dari (Felix et al., 2022) :  

a. Musik, para pengguna aplikasi Tiktok dapat 

memberikan berbagai macam jenis musik pada 

video yang mereka buat. Terdapat banyak pilihan 

musik yang dapat digunakan secara bebas oleh 

para pengguna aplikasi ini, sebab pihak Tiktok 

telah mendapatkan izin dari pemilik musik 

sehingga akan terbebas dari copyright.  

b. Filter, saat membuat video pengguna TikTok dapat 

menggunakan filter yang dapat merubah rona dan 

juga tone warna pada video singkat yang akan 

dibuat, hal ini akan membuat video yang dibuat 

lebih indah dan menarik.  

c. Live, aplikasi Tiktok juga menyediakan fitur live 

streaming bagi penggunanya layaknya media 

sosial yang lain. Tetapi terdapat syarat untuk 

melakukan live ini yaitu para pengguna Tiktok 

setidaknya mempunyai followers / pengikut 

sebanyak 1000 followers untuk dapat melakukan 

live. 

d. Sticker & Efek video, fitur menarik lainnya adalah 

fitur sticker dan video efek yang dapat membuat 
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video lebih menarik. Efek pada aplikasi Tiktok 

terbagi menjadi 5 kategori yang terdiri dari efek 

sticker, efek transisi, efek waktu, efek visual, dan 

efek split. Untuk sticker juga terdiri dari beberapa 

jenis seperti sticker teks, gaya hidup, dekoratif, 

dan banyak lagi.  

e. Voice changer, melalui fitur ini memungkinkan 

pengguna Tiktok untuk mengubah suara asli 

mereka dengan suara yang lebih lucu dan unik.  

f. Beautify, fitur ini dapat membuat perubahan pada 

bentuk wajah, memperhalus kulit wajah, 

mengubah warna mata sehingga para pengguna 

TikTok akan terlihat lebih tampan dan cantik.  

g. Auto captions, fitur ini adalah fitur terbaru pada 

aplikasi Tiktok yang digunakan untuk 

menambahkan subtitle pada video yang dibuat 

secara otomatis yang nantinya akan ditraskrip oleh 

Tiktok.   

h. Hapus komentar dan blokir pengguna secara 

massal. Fitur ini bertujuan untuk meminimalisir 

tindakan bullying. Para pengguna bisa memilih 

hingga 100 komentar secara langsung untuk 

dihapus atau diblokir. 
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3. Pesan  

 Dalam buku (Mulyana, 2021) dijelaskan bahwa 

pesan merupakan suatu hal yang komunikasikan oleh 

sumber kepada penerima, dimana dengan kata lain pesan 

merupakan isi dari sebuah proses komunikasi. Pesan 

adalah seperangkat simbol, baik verbal maupun nonverbal 

yang mewakili sebuah nilai, perasaan maupun gagasan 

ataupun maksud dari sumber pengirim pesan. Dalam 

sebuah pesan terdiri dari 3 komponen yaitu bentuk atau 

organisasi pesan, makna dan yang terakhir adalah simbol 

yang berfungsi untuk menyampaikan makna. Simbol yang 

paling penting adalah kata-kata (bahasa), suatu hal yang 

dapat menjelasakan objek (benda), gagasan serta 

perasaan. 

Jenis-jenis pesan menurut (Mulyana, 2021): 

• Pesan Verbal merupakan pesan yang disampaikan 

menggunakan satu kata atau lebih. Sebagian besar 

rangsangan wicara yang disadari oleh setiap 

individu termasuk dalam pesan verbal yang 

disengaja yaitu hal yang dilakukan untuk 

berkomunikasi dengan orang lain secara lisan.   

• Pesan nonverbal, merupakan isyarat yang bukan 

kata-kata, pesan verbal dapat membantu individu 

untuk menerjemahkan makna-makna yang 

terdapat dalam pengalaman komunikasi. Pesan 

nonverbal biasanya menunjukkan pesan yang 
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sebenarnya dibandingkan dengan pesan verbal, 

karena pesan nonverbal lebih sulit untuk 

dikendalikan.  

 Sifat-sifat pesan menurut (Effendy, 2017) :  

• Informatif : Ini artinya pesan memiliki tujuan 

untuk menyapaikan informasi atau pemberitahuan 

agar penerima pesan (komunikan) mengetahui 

atau memahami sesuatu. Pesan informatif bersifat 

netral dan bertujuan untuk menambah 

pengetahuan. 

• Persuasif : Pesan ini disusun dengan tujuan untuk 

mengubah pendapat, sikap serta perilaku 

komunikan. Teknik ini menggunakan pendekatan 

psikologis, imbauan serta bujukan agar 

komunikasi ingin mengikuti ajakan komunikator. 

• Edukatif : Pesan edukatif merupakan pesan yang 

bersifat mendidik, mengembangkan kemampun 

dan pemahaman komunikan serta menyampaikan 

informasi yang membimbing. 

• Koersif : Pesan ini bersifat memaksa atau 

memerintah. Teknik ini menggunakan ancaman 

atau sanlsi jika pesan tidak 

dilakukan/dilaksanakan, sehingga komunikan 

harus bertindak sesuai dengan kehendak 

komunikator. 
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  Berdasarkan definisi pesan diatas, dapat dilihat 

bahwa pesan adalah elemen utama dalam proses 

penyampaian informasi. Seiring dengan perkembangan 

teknologi penyampaian pesan juga dilakukan dengan 

menggunakan berbagai saluran media, maka dari itu 

muncul konsep terkait pesan media, dimana pesan media 

adalah pesan yang disampaikan melalui perantara media 

massa dan juga media digital, seperti surat kabar, radio, 

televisi maupun media sosial. 

  Pesan yang disampaikan melalui media bersifat 

umum, dimana pesan tersebut disampaikan secara cepat, 

serentak dan hanya selintas (Mulyana, 2021). Pesan 

bersifat universal, serta kangsung ditujukan kepada orang 

banyak dan khalayak luas. Jangkauan penyampaian pesan 

luas karena media yang digunakan diperuntukkan untuk 

menjangkau khalayak yang luas dan massa (Soyomukti, 

2012). 

4. Teori Naratif dan Kesehatan 

A. Naratif dan Kesehatan 

Narasi merupakan sebuah aspek yang sangat 

penting dalam kehidupan. Walter Fisher dalam 

(Littlejohn et al., 2017) mengemukakan bahwa 

manusia sebagai homo narrans atau makhluk 

pencerita. Manusia bercerita tentang berbagai bahasan 

dan situasi. Narasi mencakup tentang berbagai peran 

dan alur yang berkembang. Hubungannya dengan 
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narasi kesehatan adalah menceritakan atau 

menggambarkan tentang arti dari kesehatan atau 

penyakit serta efek dari kesehatan maupun penyakit 

tersebut.  

Teori paradigma naratif merupakan pelengkap 

pada argumen rasional yang telah mendominasi 

disiplin komunikasi. Sejak zaman dulu komunikasi 

pada manusia selalu tertuju pada kemampuan untuk 

berdebat, namun Fisher beranggapan bahwa argumen 

bukan merupakan satu-satunya rasionalitas dalam 

sebuah pesan. Menurut Fisher, narasi merupakan 

sebuah teknik berpikir yang berbeda dan sama 

berharganya dalam memahami komunikasi pada 

manusia. Bercerita adalah sifat alami manusia, dimana 

mereka memahami tindakan yang mereka lakukan 

sendiri dan juga orang lain dalam bentuk cerita 

(Littlejohn et al., 2017). 

Dalam (Littlejohn et al., 2017) dituliskan 

terkait ciri khas dari pemaknaan pada paradigma 

naratif adalah identifikasi bukan pertimbangan. 

Komunikator dan khalayak sama-sama aktif 

membangun sebuah cerita yang dapat dimengerti 

bersama dengan mengidentifikasi bersama alasan 

yang baik untuk interpretasi tersebut. Begitu pula 

dengan paradigma naratif yang memiliki sifat 

deskriptif daripada normatif. Seseorang tidak harus 
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menggunakan proses argumentatif atau menilai 

sebuah argumen dengan berdasar pada standar logika 

tertentu, sebaliknya dalam paradigma naratif yang 

utama adalah sebuah pemahaman  

Sharf, Vanderfors, Harter dan rekan-rekannya 

((Littlejohn et al., 2017) menjelaskan lebih spesifik 

terkait fungsi dari narasi, yaitu sebagai berikut :  

a) Sense Making Process (Membuat Makna), 

narasi digunakan sebagai proses dalam 

pembentukan makna. Ketika seseorang 

didiagnosis akan kondisi kesehatan yang 

cukup serius, narasi membantu mereka 

menciptakan makna serta membantu 

menjelaskan keadaan yang tidak pasti. 

Biasanya dalam proses pembentukan makna 

ini dilakukan dengan retrospektif saat orang 

menceritakan kembali cerita tersebut.  

b) Asserting Control (Mengambil Kendali), 

narasi merupakan sarana untuk menegaskan 

kontrol. Ketika seseorang didiagnosis dalam 

suatu kondisi kesehatan tertentu maka mereka 

akan kehilangan kendali. Hal ini bisa berupa 

kehilangan kendali secara literal atau bisa 

berarti menyerahkan kendali dalam aktivitas 

sehari-hari. Narasi dapat membantu orang-
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orang untuk menegaskan kembali kendali 

yang ada di hidup mereka.  

c) Transforming Identity (Mengubah Identitas), 

narasi mengubah identitas. Narasi tidak hanya 

digunakan untuk menegaskan kontrol, namun 

juga bisa digunakan untuk memperbaiki serta 

menciptakan kembali identitas mereka. 

Kondisi kesehatan dapat mengakibatkan 

perubahan dalam pandangan diri dan 

perubahan peran. Orang lain mungkin akan 

mengubah persepsinya tentang apa yang 

membuat dirinya cantik, dari elemen fisik 

menjadi lebih internal. Cerita memungkinkan 

komunikator untuk memahami situasi yang 

berubah dan mengenali peran barunya.  

d) Warranting Decision (Mendukung 

Pengambilan Keputusan), narasi memberikan 

petunjuk untuk mengambil sebuah keputusan 

dengan menunjukkan pilihan dan alasan 

tertentu. Dalam perubahan kondisi kesehatan 

diperlukan banyak keputusan yang harus 

dibuat, narasi menampilkan nilai-nilai dan 

keyakinan dari komunikator yang 

membantunya untuk menentukan tindakan 

yang tepat.  
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e) Building Community (Membangun 

Komunitas), narasi membangun komunitas. 

Orang-orang yang telah mengalami tantangan 

kesehatan yang sama seringkali merasakan 

rasa kekeluargaan. Mereka merasa bahwa 

terdapat orang lain yang memahami apa yang 

telah mereka alami dan bagaimana hal tersebut 

memengaruhi hidup mereka. Cerita yang 

mereka bagikan satu sama lain membantu 

memperkuat perspektif umum ini dan dapat 

membantu mereka belajar satu sama lain. 

Kesamaan yang timbul dari bercerita adalah 

salah satu alasan mengapa sebuah kelompok 

dukungan sangat penting.  

f) Humanizing Health (Menghumanisasi 

Layanan Kesehatan), narasi membantu untuk 

menghumanisasi layanan kesehatan. Cerita 

yang kita bagikan pada dokter terkait 

kesehatan ataupun penyakit kita akan 

mendorong penyedia layanan untuk melihat 

kita sebagai manusia utuh yang menghadapi 

tantangan, melakukan yang terbaik serta 

terkadang membuat kesalahan. Penyedia 

layanan juga menceritakan kisah mereka 

sendiri dan kisah orang lain yang akan 

membantu kita untuk membangun koneksi.  
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B. Kesehatan Mental  

Menurut The World Federations for Mental 

Health, kesehatan mental memiliki pengertian sebagai 

sebuah kondisi yang dapat memungkinkan 

perkembangan yang baik bagi seseorang baik secara 

fisik, intelektual maupun emosional, dengan catatan 

hal tersebut tidak mengganggu kepentingan individu 

lain. Tingkat Kesehatan mental seseorang dapat 

dipengaruhi oleh struktur lingkungan masyarakat 

(Ningsih, 2018). 

Dalam (Ardiansyah et al., 2023) Pieper & van 

Uden menjelaskan pengertian tentang kesehatan 

mental, dimana kesehatan mental merupakan keadaan 

seseorang yang tidak memiliki perasaan bersalah pada 

dirinya sendiri, memiliki perkiraan yang realistis pada 

dirinya sendiri dan bisa menerima semua kekurangan 

dan kelemahan pada diri, kemampuan untuk dapat 

menghadapi setiap masalah yang ada di hidupnya, 

memiliki rasa puas pada kehidupan sosialnya, dan 

pastinya merasakan kebahagiaan dalam hidup.  

Kesehatan jiwa atau yang biasa disebut dengan 

kesehatan mental merupakan kesehatan yang 

memiliki keterkaitan dengan kondisi kejiwaan, emosi 

maupun psikis seseorang. peristiwa besar yang terjadi 

dalam hidup seseorang yang berkaitan dengan 

kepribadian serta perilaku seseorang tentunya akan 
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memiliki pengaruh terhadap kesehatan mentalnya. 

Misalnya mengalami stres berat dalam jangka waktu 

yang cukup panjang tanpa adanya penanganan, 

mengalami kekerasan rumah tangga serta pelecehan 

saat usia dini. Kondisi-kondisi tersebut tentunya akan 

membuat kondisi kejiwaan seseorang terganggu 

sehingga menimbulkan gejala gangguan kesehatan 

jiwa (Budiyanto, 2025). Adapun beberapa contoh 

gangguan kesehatan mental adalah seperti gangguan 

kecemasan, depresi, gangguan bipolar, gangguan 

makan, skizofrenia, gangguan obsesif kompulsif 

(OCD) dan Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) 

(Kemenkes, 2025). 

Dalam (Ardiansyah et al., 2023) dituliskan 

beberapa prinsip terkait kesehatan mental yang terdiri 

dari : 

a) Penerimaan Diri. Orang yang memiliki 

citra diri cenderung memiliki kemampuan 

untuk melakukan penyesuaian dengan 

dirinya sendiri, orang lain, lingkungan dan 

tuhan. 

b) Integrasi Diri. Keterpaduan disini 

memiliki arti adanya keseimbangan yang 

terjadi antara kekuatan-kekuatan jiwa yang 

ada di dalam diri, kesatuan pandangan 

pada hidup, kesanggupan mengatasi stress. 
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c) Perwujudan Diri. Dalam Kesehatan mental 

aktualisasi diri adalah suatu hal yang 

penting, karena orang yang mempunyai 

mental yang sehat adalah orang yang 

mampu mengaktualisasi diri dan juga 

mewujudkan potensi yang dimilikinya 

serta memenuhi kebutuhan secara baik dan 

memuaskan. 

d) Empati, melakukan aktivitas sosial, 

beradaptasi dengan lingkungan tempat 

tinggal. Dengan memiliki kemampuan 

menerima orang lain dan memperlakukan 

orang lain dengan sikap yang baik.  

e) Minat Kerja. Setiap individu harus 

memiliki minat dalam menyelesaikan 

tugas dan pekerjaan yang sedang ditekuni, 

dengan demikian ia dapat merasakan 

kebahagiaan dalam dirinya. 

f) Spiritualitas. Dengan agama setiap 

individu dapat mengatasi permasalahan 

hidup yang berada di luar kemampuan 

dirinya sebagai manusia yang lemah. Cita-

cita adalah suatu hal yang dapat membuat 

individu bersemangat memperjuangkan 

hidupnya dan berorientasi ke masa depan.  
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g) Pengawasan diri. Pengawasan diri 

merupakan hal yang sangat penting untuk 

dilakukan agar dapat terhindar dari segala 

kemungkinan perbuatan yang menentang 

hukum, baik yang terkait dengan hukum 

agama, adat dan juga aturan moral dalam 

hidupnya. 

h) Tanggung jawab. Rasa tanggung jawab 

penting dilakukan bagi tingkah laku 

karena individu mempunyai rasa ingin 

bebas dari dosa. Sebaliknya rasa benar, 

tanggung jawab dan kesuksesan 

merupakan keinginan dari setiap individu 

yang sehat mentalnya. 

Jenis-jenis kesehatan mental (Ningsih, 

2018) :  

• Normal  

Keadaan normal dimana seseorang bebas 

dari gejala gangguan kejiwaan seperti 

neurosis ataupun gangguan kepribadian 

dan juga penyakit kejiwaan tertentu. 

• Positive Psychology 

Pada jenis kedua ini lebih fokus terhadap 

potensi diri manusia, dimana seseorang 

mampu dalam mengembangkan dirinya 

sesuai dengan berbagai tuntutan orang lain 
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dan sekitar, sehingga individu tersebut 

dapat mengenali potensi dirinya sendiri 

dan merasa dihargai oleh orang lain.  

• Intelegen Sosial 

Jenis ini memiliki pengertian seseorang 

mampu dalam menjalani interaksi dengan 

baik kepada sesame, dan juga mampu 

melakukan hubungan sosial serta 

beradaptasi dengan lingkungan dimana ia 

berada.  

• Aktualisasi Diri 

Mampu dalam mengontrol emosi yang 

dimiliki dalam diri serta mampu 

mengendalikan rasa sedih yang dirasakan 

dan dapat meneyelesaikan masalahnya 

sendiri. 

• Berorientasi Agama 

Kesehatan jiwa berasal dari keimanan serta 

ketaqwaan kepada tuhan. 

Bastaman menjelaskan bahwa indikator 

kesehatan mental seseorang dapat dilihat dari tiga 

orientasi dalam (Ardiansyah et al., 2023) yaitu : 

a) Orientasi klasik. Artinya setiap individu 

akan dianggap sehat apabila ia tidak 

mempunyai keluhan tertentu, contohnya 

seperti : rasa lelah, cemas, ketegangan, dan 
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semua hal yang menimbulkan perasaan 

sakit atau rasa tidak sehat yang bisa 

mengganggu efisiensi kehidupan sehari-

hari. 

b) Orientasi penyesuaian diri. Individu dinilai 

sehat secara psikologis apabila individu 

tersebut mampu untuk mengembangkan 

dirinya sendiri sesuai dengan tuntutan 

orang lain dan lingkungan sekitarnya. 

c) Orientasi pengembangan potensi. 

Seseorang dianggap sehat secara mental 

apabila ia dapat mengembangkan 

potensinya menuju kedewasaan sehingga 

dapat dihargai oleh diri sendiri dan juga 

orang lain (Ardiansyah et al., 2023). 

 

  Adapun ciri sebagai indikator kesehatan 

mental yang dijelaskan dalam (Ardiansyah et al., 

2023) : Terdapat koordinasi dari usaha dan potensi, 

mempunyai integrasi dan regulasi pada struktur 

kepribadian diri , senantiasa melakukan proses 

realisasi diri, bergairah, sehat secara lahir dan 

batin, kepribadian yang tenang dan efisien dalam 

tindakan. 
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G. Kerangka Pemikiran  

 Gambar 4 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber : Olahan Peneliti, 2025 

 

Generasi z tercatat sebagai generasi yang memiliki 

presentase paling tinggi terkait risiko kesehatan mental 

yaitu sebesar 66% dibandingkan dengan generasi lainnya. 

Pada tahun 2025 terdapat kasus bunuh diri yang terjadi pada 

mahasiswa Surakarta yang diakibatkan oleh gangguan 

kesehatan mental. Akun TikTok @ananzaprilli hadir 

sebagai akun yang sering mengedukasi terkait kesehatan 

mental.  

 

 

 

 

 

 

Menganalisis Isi Pesan Konten Narasi Kesehatan Mental Pada 

Akun Tiktok @ananzaprili 

Langkah penelitian analisis isi : 

• Unitizing 

• Sampling 

• Recording/Coding 

• Reducing 

• Inferring 

• Narrating 

(Krippendorff, 2022) 

Fungsi Naratif dan Kesehatan : 

• Sense Making Process 

• Asserting Control 

• Transforming Identity  

• Warranting Decision  

• Building Community  

• Humanizing Health 

(Walter Fisher, 1984) 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian kali ini merupakan penelitian kualitatif, 

Cresswell menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 

merupakan sebuah proses penelitian yang digunakan 

untuk memahami berdasarkan tradisi metodologi 

penelitian yang berbeda dalam menyelidiki masalah 

sosial. Peneliti membangun gambaran holistik yang 

kompleks, mendeskripsikan pandangan terperinci dari 

informan, menganalisis kata-kata, dan melakukan 

penelitian dalam suasana yang alamiah (Yusuf, 2019). 

Metode Penelitian pada penelitian ini 

menggunakan metode analisis isi. Analisis isi mempunyai 

karakteristik yang objektif dimana hal ini berarti bahwa 

analisis isi  menampilkan cerminan dari isi pesan yang 

disampaikan dengan tanpa memberikan sudut pandang 

dari peneliti. Hasil penelitian merupakan otoritas dari 

pembaca, karena analisis isi tidak memberikan gambaran 

pemaknaan pada data yang didapatkan (Pratama et al., 

2021). Analisis isi yang dilakukan pada penelitian kali ini 

digunakan untuk mengetahui isi pesan narasi yang 

terdapat pada konten kesehatan mental pada akun 

@ananzaprilli. 
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2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a) Subyek Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto dalam 

(Suriyah Satar et al., 2025)  subyek penelitian 

merupakan batasan penelitian, dimana nantinya 

peneliti bisa menentukan subyek penelitian 

dengan suatu hal, benda ataupun orang untuk 

melekatnya variabel pada penelitian. Adapun 

subyek dalam penelitian kali ini adalah akun 

media sosial TikTok @ananzaprilli (dengan unit 

analisis konten yang diunggah dari bulan Juli-

Desember 2025).  

b) Obyek Penelitian 

Obyek penelitian merupakan sebuah 

keadaan yang dapat menggambarkan suatu situasi 

pada obyek yang akan diteliti dengan tujuan untuk 

mendapat gambaran jelas dalam suatu penelitian. 

Supriati menjelaskan bahwa obyek penelitian 

merupakan variabel yang akan diteliti oleh peneliti 

pada tempat penelitian (Hamidah & Hakim, 

2023). Obyek pada penelitian kali ini adalah narasi 

kesehatan mental yang terdapat pada akun tiktok 

@ananzaprilli. 

3. Metode Pengumpulan Data   

 Dokumentasi : Menurut Gottschalk dalam 

(Gunawan, 2022) Dokumentasi merupakan sumber 
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tertulis terkait informasi sejarah sebagai kebalikan dari 

kesaksian lisan, peninggalan-peninggalan tertulis, artefak 

serta petilasan-petilasan arkeologis. Dalam arti luas 

dokumentasi adalah proses pembuktian dalam bentuk 

jenis sumber apapun, seperti tulisan, gambar, lisan atau 

arkeologis. Dokumentasi pada penelitian kali ini 

didapatkan melalui tangkapan gambar konten-konten 

yang terdapat pada akun @ananzaprillia. 

4. Metode Analisis Data  

Metode yang digunakan dalam penelitian kali ini 

adalah metode analisis isi. Analisis isi menurut 

Krippendorff adalah sebuah teknik penelitian yang 

digunakan untuk membuat inferensi yang nantinya bisa 

ditiru dengan memperhatikan konteks yang ada dan 

menyajikan data yang sahih. Analisis isi memuat langkah-

langkah khusus dalam mengelola data ilmiah 

(Krippendorff, 2022). 

Analisis konten dirancang agar menghasilkan 

laporan yang objektif, terukur dan juga terveririfikasi 

terkait isi nyata pesan. Analisis isi menganalisis urutan 

denotatif dari signifikasi. Analisis ini bekerja lebih baik 

dalam skala yang besar, semakin banyak yang harus 

ditangani maka semakin akurat pula hasilnya. Analisis ini 

bekerja dengan mengidentifikasi maupun menghitung 

unit-unit terpilih dalam sistem komunikasi (Fiske, 2002). 
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Krippendorff menjelaskan langkah-langkah dalam 

penelitian analisis isi  sebagai berikut (Krippendorff, 

2022) :  

a) Unitizing (Penentuan analisis isi) 

Unit analisis merupakan satuan dasar 

yang menjadi fokus pada sebuah penelitian, 

seperti kalimat, kata, adegan video, tema dan 

postingan media sosial. Penentuan sebuah unit 

merupakan hal yang sangat penting karena 

unit digunakan untuk menentukan bagaimana 

sebuah data diklasifikasikan dan dianalisis. 

Pada penelitian kali ini unit analisis terdiri 

dari satuan konten video yang mencakup 

terkait unsur visual, audio dan juga teks 

(caption) serta konteks naratif dalam konten 

yang dianalisis. 

b) Sampling (Pengambilan sampel) 

Pada tahap ini dilakukan proses 

pemilihan sebagian data dari keseluruhan 

populasi pesan yang akan dianalisis. 

Krippendorff menjelaskan bahwa sampel 

harus dipilih sesuai dengan tujuan penelitian 

serta konsisten dengan konteks data. Sampel 

dalam penelitian kali ini dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

dengan kriteria konten yang membahas terkait 



49 

isu kesehatan mental, pengalaman personal 

dan edukasi kesehatan mental. Terdapat 25 

konten yang dianalisis dari bulan juli-

desember 2025.  

c) Recording/Coding (pemberian kode) 

Coding merupakan tahap inti dalam 

sebuah analisis isi, dimana coding memiliki 

pengertian proses menerjemahkan data 

mentah ke dalam kategori tertentu. Peneliti 

menyusun kategori yang berisi aturan, definisi 

dan contoh setiap kode, dalam hal ini peneliti 

mengklasifikasikan konten yang terpilih 

sesuai dengan fungsi naratif dan kesehatan.  

d) Reducing (Pengolahan data) 

Tahap ini merupakan tahap saat data 

yang sudah diberi kode disederhanakan, 

diolah dan diorganisasi agar data siap 

digunakan untuk melakukan proses penarikan 

kesimpulan. Dalam pendekatan kualitatif 

reduksi berupa pengelompokan kategori 

menjadi tema yang lebih besar atau 

mengidentifikasi pola yang muncul dari 

sebuah makna. Peneliti menentukan muatan 

utama dalam setiap konten yang telah 

diklasifikasikan dalam fungsi naratif dan 

kesehatan.  
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e) Inferring (Penarikan inferensi) 

Pada tahap ini peneliti mulai menarik 

kesimpulan dan makna dari data yang telah di 

reduksi. Proses inferensi harus berbasis bukti, 

logis dan berkaitan dengan konteks 

komunikasi yang sedang diteliti. Peneliti 

menghubungkan temuan data dengan teori 

untuk memahami makna pesan dan pola 

narasi dalam akun @ananzaprilli. 

f) Narrating (Penyajian temuan) 

Pada tahap terakhir ini peneliti 

melakukan penyusunan laporan dari 

penelitian yang memuat seluruh proses serta 

temuan dari analisis yang telah dilakukan. 

Tahap penyajian ini tidak hanya menyajikan 

sebuah data, tetapi juga merangkai temuan 

menjadi narasi ilmiah yang koheren, mudah 

dipahami dan runtut.  

5. Keabsahan Data  

Untuk melakukan pengecekan keabsahan data 

penelitian kali ini menggunakan triangulasi. Menurut 

Moeleong triangulasi adalah teknik pemeriksaan data 

dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 

tersebut (Prastowo, 2016). Peneliti menggunakan teknik 

triangulasi sumber, pada penelitian kali ini data yang telah 

dikumpulkan divalidasi dengan mewawancarai seorang 
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ahli yang bernama Vera Imanti, M.Psi, Psikolog yang 

berprofesi sebagai dosen prodi Bimbingan dan Konseling 

Islam di UIN Raden Mas Said Surakarta. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

dari 25 konten narasi kesehatan mental pada akun 

@ananzaprilli periode bulan Juli hingga Desember, 

ditemukan bahwa fungsi narasi yang paling dominan 

adalah fungsi Transforming Identity, sedangkan 

fungsi yang paling sedikit muncul adalah fungsi 

Warranting Decision. Dominasi fungsi Transforming 

Identity menunjukkan bahwa konten yang disajikan 

oleh Ananza lebih menekankan pada upaya untuk 

mengubah cara pandang khalayak terhadap diri 

sendiri serta pengalaman psikologi yang mereka 

alami, dari yang sebelumnya dipenuhi persepsi 

negatif menjadi lebih positif. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pendekatan naratif yang 

digunakan tidak hanya berfokus pada pemberian 

informasi, tetapi juga pada rekonstruksi identitas diri 

khalayak dalam menghadapi isu kesehatan mental. 

 Narasi yang disampaikan oleh kreator juga 

berfungsi sebagai alat untuk membantu khalayak 

membangun makna baru terhadap pengalaman 

mental mereka, melalui konten yang menjelaskan 

berbagai perasaan maupun keadaan yang sering 
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dialami oleh khalayak. Dengan narasi tersebut, 

pengalaman yang abstrak atau sulit dipahami menjadi 

lebih terstruktur dan mudah dimengerti khususnya 

melalui proses Sense Making Process.  

 Rendahnya kemunculan fungsi Warranting 

Decision menunjukkan bahwa konten cenderung 

tidak secara langsung mendorong khalayak untuk 

mengambil sebuah keputusan, melainkan 

memberikan justifikasi naratif yang membuat 

khalayak merasa lebih yakin terhadap pilihan mereka 

dengan tetap menggunakan beberapa rujukan sumber 

terpercaya.  Hal ini dapat diartikan bahwa pendekatan 

komunikasi yang digunakan lebih bersifat 

mendukung. Selain itu, penggunaan bahasa yang 

sederhana dan tidak klinis pada saat menggambarkan 

isu kesehatan mental sebagai pengalaman emosional 

yang manusiawi dalam fungsi Humanizing Health 

memperlihatkan upaya untuk menormalisasi isu 

kesehatan mental agar lebih dekat dengan kehidupan 

sehari-hari khalayak. Hal ini berpotensi mengurangi 

stigma serta meningkatkan keterbukaan individu 

dalam membicarakan kondisi psikologis mereka. 

 Melalui narasi yang mendorong khalayak agar 

lebih peka dan peduli terhadap kondisi psikologis 

orang lain mendorong terbentuknya kebersamaan di 

antara khalayak, di mana hal ini membuat khalayak 
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merasa tidak sendiri karena mengetahui bahwa orang 

lain mengalami hal yang sama, yang pada akhirnya 

memperkuat fungsi Building Community.  Pada 

fungsi Asserting Control, konten yang disampaikan 

oleh kreator berisi anjuran atau tips psikologis yang 

dapat membantu khalayak dalam mengelola kondisi 

mental mereka. Hal ini menunjukkan bahwa narasi 

tidak hanya berfungsi sebagai alat pemahaman, tetapi 

juga sebagai sarana untuk memberikan rasa kendali 

bagi khalayak terhadap situasi yang mereka alami.  

  Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa narasi dalam konten TikTok tidak hanya 

berfungsi sebagai media penyampaian informasi 

kesehatan mental, tetapi juga sebagai sarana 

pembentukan makna, identitas, dan keterhubungan 

sosial khalayak. Temuan ini mempertegas peran 

penting pendekatan naratif dalam komunikasi 

kesehatan mental di era digital.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan 

bisa menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian 

selanjutnya, praktisi media dan pihak-pihak terkait 

dalam pemanfaatan media sosial :  
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1) Bagi konten kreator kesehatan mental seperti 

akun @ananzaprilli, kreator disarankan untuk 

dapat terus membuat konten yang empatik, 

bertanggung jawab serta menyajikan 

informasi yang akurat. Kreator diharapkan 

dapat membangun narasi kesehatan mental 

yang mencakup fungsi narasi yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan mental khalayak. 

Selain itu pemanfaatan fitur dan format yang 

terdapat di media sosial TikTok secara kreatif 

dapat meningkatkan interaksi khalayak dan 

memperluas jangkauan pesan narasi kesehatan 

mental.  

2)  Bagi masyarakat, khususnya pengguna media 

sosial, diharapkan bisa lebih kritis dan bijak 

dalam mengonsumsi konten terkait isu 

kesehatan mental melalui aplikasi TikTok. 

Konten yang di media sosial sebaiknya dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana untuk 

pemahaman dan refleksi diri, bukan dijadikan 

sebagai satu-satunya referensi penanganan 

masalah kesehatan mental. Khalayak 

diharapkan agar tetap mencari bantuan 

profesional apabila mengalami gangguan 

kesehatan mental yang cukup serius.  
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3) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

pengembangan kajian Ilmu Komunikasi, 

khususnya terkait dalam analisis konten media 

sosial. Peneliti selanjutnya disarankan agar 

memperluas obyek penelitian dengan 

membandingkan beberapa akun TikTok yang 

membahas terkait isu kesehatan mental, agar 

didapatkan gambaran yang lebih lengkap 

mengenai pola narasi yang disampaikan. 

Selain itu penggunaan metode wawancara 

maupun survey dapat dilakukan untuk 

memperdalam pemahaman bagi khalayak.  
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